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Abstract: Potatoes has important role in food security. It can substitute main food crop as rice. 
Lumajang Regency is one of main potato producers in East Java, Indonesia. Therefore, potato is 
expected to make high contribution toward regional GDP. However, the annual productivity of 
potato in Lumajang has been below national level. There was a productivity gap as well as 3-5 
tones per hectares towards national level in the last years. This study was aimed to determine: 1) 
technical efficiency achievement among potato farmers, 2) technical efficiency determinant in 
potato farming. This study was conducted in Argosari village, Senduro District, Lumajang 
Regency. Sixty farmers was randomly selected and structurally interviewed by questionnaire. 
Stochastic frontier analysis was employed to determine the objective. The result showed that: 1) the 
average technical efficiency which was achieved by sampling farmers is 0.59 or 59%. It means that 
potato farmers can produce 59% from their maximum production. For about 67% of sampling 
farmers ran their potato farming under inefficient condition. 2) There are two factors which have 
significant effect toward technical efficiency: household size and crop system. Household has 
opposite effect toward technical efficiency. Mixed cropping system is more efficient than sole 
cropping one.   
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Abstrak: Kentang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang dapat dijadikan 
alternatif tanaman pangan. Kabupaten Lumajang sebagai salah satu sentra produksi 
tanaman kentang, memiliki peluang cukup besar untuk meningkatkan PDRB. Namun 
demikian, terdapat suatu kendala yang dihadapi petani kentang terutama dalam 
peningkatan produktivitas usaha tani. Tercatat antara tahun 2009-2014, produktivitas 
kentang di Kabupaten Lumajang selalu di bawah produktivitas kentang nasional dengan 
selisih 3-5 ton per hektar. Penelitian ini betujuan untuk : 1) melihat efisiensi teknis usaha 
tani kentang, 2) menentukan faktor-faktor yang  mempengaruhi efisiensi teknis usaha 
tani kentang, Penelitian dilakukan di Desa Argosari, Kecamatan Senduro, Kabupaten 
Lumajang. Metode pengambilan data yang digunakan adalah wawancara. Penentuan 
pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling pada 60 petani sampel. 
Metode analisis yang digunakan adalah Stochastic Frontier. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) rata-rata efisiensi teknis yang telah dicapai dalam usaha tani 
kentang adalah 0.59 atau 59%. Hal ini dapat diartikan bahwa petani kentang telah 
mampu memproduksi kentang sebesar 59% dari produksi maksimum yang dapat 
dicapai. Sebagian besar (66,7%) petani kentang terkategori memiliki usaha tani kentang 
dalam kondisi yang tidak efisien atau memiliki nilai efisiensi kurang dari 60%. 2) faktor-
faktor yang signifikan terhadap efisiensi teknis usaha tani kentang adalah jumlah 
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anggota keluarga dan sistem tanam. Jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh 
berbanding terbalik terhadap efisiensi teknis. Usaha tani dengan sistem tanam tumpang 
sari cenderung lebih efisien dibandingkan sistem monokultur.  

Kata kunci: Kentang, Efisiensi Teknis, Stochastic Frontier 
 

 
1. Pendahuluan 

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang 
menghasilkan kentang. Menurut Departemen Pertanian (2015), sampai dengan tahun 
2013, Kabupaten Lumajang menduduki peringkat ke 10 sebagai penghasil kentang di 

Propinsi Jawa Timur yaitu dengan produktivitas mencapai 12,5 ton per hektar. Posisi 
tanaman kentang di dalam sub sektor hortikultura memiliki peranan yang cukup penting 
bagi Kabupaten Lumajang. Karena sub sektor hortikultura merupakan bagian dari sektor 
pertanian yang memberikan kontribusi PDRB cukup besar yaitu sekitar 33,42% (atas 
dasar harga berlaku tahun 2012) terhadap perekonomian Kabupaten Lumajang (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Lumajang, 2014). 

Secara umum, kondisi usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang dapat 
dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari produktivitas kentang yang meningkat setiap 
tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang, produktivitas 
kentang di Kabupaten Lumajang antara tahun 2009 hingga tahun 2014 meningkat 
dengan peningkatan berkisar antara 12.3 ton per hektar hingga 12,5 ton per hektar. 
Namun demikian, produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang masih di bawah 
produktivitas kentang nasional berikut adalah data produktivitas kentang dan 
produktivitas kentang nasional antara tahun 2009 – 2014: 

 
Tabel 1. Data Produktivitas Komoditas Kentang Kabupaten Lumajang dan Produktivitas Kentang 
Nasional Tahun 2011 – 2013 

Tahun Produktivitas Kabupaten 
Lumajang (ton/ha) 

Produktivitas 
Nasional (ton/ha) 

Selisih 
(ton/ha) 

2009 12,3 15,94 3,64 
2010 12,4 16,58 4,18 
2011 12,3 15,96 3,66 
2012 12,5 16,58 4,08 
2013 12,5 16,02 3,52 
2014 12,5 17,67 5,17 

Sumber : BPS Kabupaten Lumajang (2014), BPS (2012, 2013, 2014), dan Kementerian Pertanian (2014) 

Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang 
antara tahun 2009-2013 selalu kurang dari produktivitas nasional atau terjadi selisih 
antara produktivitas Kabupaten Lumajang dengan produktivitas nasional. Tahun 2009 
produktivitas Kabupaten Lumajang dan Nasional masing-masing sebesar 12,3 ton/ha 
dan 15,94 ton/ha, sehingga ada selisih sebesar 3,64 ton/ha. Produktivitas kentang 
Kabupaten Lumajang di tahun 2010 adalah 12,4 ton/ha; sedangkan produktivitas 
nasional adalah 16,58 ton/ha; sehingga ada selisih sebesar 4,18 ton/ha. Produktivitas 
kentang di tingkat Kabupaten Lumajang dan tingkat nasional pada tahun 2011 masing-
masing sebesar 12,3 ton per hektar dan 15,96 ton per hektar dengan selisih produktivitas 
sebesar 3,66 ton per hektar.  

Tahun 2012 produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang adalah sebesar 12,5 ton 
per hektar, sementara di tingkat nasional sebesar 16,58 ton per hektar, sehingga terdapat 



 

 

 

 

Pembangunan Pertanian dan Peran Pendidikan Tinggi Agribisnis:  
Peluang dan Tantangan di Era Industri 4.0 

3 

selisih produktivitas di tingkat kabupaten dan nasional sebesar  4,08 ton per hektar. 
Produktivitas kentang di tahun 2013 sama dengan produktivitas di tahun 2012 sebesar 
12,5 ton per hektar, sementara produktivitas nasional adalah sebesar 16,02 ton per hektar. 
Selisih produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang dengan produktivitas kentang 
nasional pada tahun 2013 adalah sebesar 3,52 ton per hektar. Tahun 2014 produktivitas 
kentang di Kabupaten Lumajang tetap yaitu sebesar 12,5 ton per hektar, sedangkan 
produktivitas kentang nasional sebesar 17,67 ton per hektar. Sehingga terdapat selisih 
antara produktivitas kentang Kabupaten Lumajang dan produktivitas kentang nasional 
sekitar 5,17 ton per hektar di tahun 2014. 

Selisih produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang terhadap produktivitas  
nasional diduga terjadi akibat permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh petani 
kentang dalam mengelola usaha taninya. Permasalahan utama yang sedang dihadapi 
oleh petani kentang adalah kesulitan memperoleh bibit. Kesulitan dalam memperoleh 
bibit tersebut bahkan membuat petani harus membeli bibit dari daerah lain, atau 
menggunakan bibit secara berulang kali.  

Tindakan yang dilakukan petani untuk mengatasi masalah kekurangan bibit 
tersebut diduga menjadi penyebab efisiensi atau kemampuan petani untuk 
menggunakan faktor produksi minimal untuk mendapatkan output yang maksimal 
menjadi kurang optimal. Menurut Sukirno (1997) dalam Shinta (2011) efisiensi 

didefinisikan sebagai kombinasi antara faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan 
produksi untuk menghasilkan output yang optimal. Penggunaan dan kombinasi faktor 
produksi yang tepat dapat menghasilkan output yang optimal.  

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai efisiensi 
teknis Permasalahan yang berkaitan efisiensi teknis petani kentang di Desa Argosari 
adalah penggunaan jenis input yang kurang baik dan menghasilkan output yang kurang 
maksimal. Penggunaan jenis input yang kurang baik terlihat ketika petani menggunakan 
bibit kentang secara berulang-ulang. Sedangkan output yang kurang maksimal terlihat 

dari produktivitas Kabupaten Lumajang yang lebih rendah dibandingkan dengan 
produktivitas nasional. Hal ini tidak sesuai dengan efisiensi teknis menurut Farrel (1957) 
dalam Coelli, et. al. (2005) bahwa efisiensi teknis adalah kemampuan usaha tani untuk 
memaksimalkan output dengan input yang dimiliki.  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki tentang efisiensi teknis dari 
suatu usaha tani. Penelitian Maganga (2012) menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi 
teknis usaha tani kentang adalah sebesar 83% dan tergolong efisien secara teknis. Metode 
yang digunakan untuk menentukan efisiensi teknis dalam penelitian tersebut adalah 
Stochastic Frontier. Penelitian-penelitian lain yang menunjukkan bahwa usaha tani 
kentang tergolong efisien secara teknis adalah Ogundari (2013), Abedullah et. al. (2006), 
dan Jwanya et. al. (2014).  

Efisiensi teknis tidak dipengaruhi oleh jenis komoditas yang diusahakan. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi teknis bervariasi pada setiap komoditas 
yang diusahakan. Penelitian Sholeh, dkk (2013) menunjukkan bahwa efisiensi teknis 
komoditas wortel adalah 87%. Berdasarkan hasil penelitian Khan (2011) dan Hlongwane 
(2015) Efisiensi teknis usaha tani tomat adalah 65% dan 78%. Efisiensi teknis dari 
komoditas tanaman pangan menurut Ogundari (2013) adalah 80%. Efisiensi teknis usaha 
tani jagung adalah 95% (Jwanya, et. al, 2010). Efisiensi teknis usaha tani cabai merah 
adalah sebesar 81% (Chonani 2014). Efisiensi dari beberapa tanaman pangan dalam satu 
daerah dapat bervariasi baik antara tanaman atau antara daerah yang satu dengan yang 
lain (Sharma, et. al, 2008).  



 

 

 

Seminar Nasional Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember 

03 November 2018 
4 

Secara teoritis efisiensi teknis merupakan rasio antara produksi riil dan produksi 
potensi. Sehingga, semakin besar produksi riil maka semakin besar pula efisiensi teknis. 
Produksi riil banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, beberapa faktor produksi yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi kentang menurut Hartati, et. al, (2012) Maganga, 
(2012) Nyagaka, et. al. (2010) Abedullah, et. al, (2006) Jwanya, et. al. (2014) Adewumi, et. al, 
(2008) adalah luas lahan, bibit, tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita, pupuk organik, 
pupuk anorganik dan pestisida.  

Beberapa penelitian tentang efisiensi teknis usaha tani kentang menunjukkan 
bahwa efisiensi teknis usaha tani kentang adalah efisien. Penelitian  Abedullah et. al. 
(2006) menunjukkan bahwa efisiensi teknis sebesar 84%, efisiensi dipengaruhi oleh 
penyuluhan. Penelitian Jwanya et. al. (2014) efisiensi teknis usaha tani sebesar 74% dan 

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, varietas, penyuluhan, pendapatan di luar 
usaha tani. Efisiensi teknis usaha tani kentang berdasarkan hasil penelitian Maganga 
(2012) adalah efisien dan dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, derajat spesialisasi, 
dan frekuensi penyiangan.  

Ketiga penelitian tersebut menyatakan usaha tani kentang tergolong efisiensi 
secara teknis. Namun demikian, terdapat satu penelitian tentang efisiensi teknis usaha 
tani kentang yang menyatakan bahwa tidak efisien secara teknis. Penelitian Srinivas et. al. 
(2012) menyatakan bahwa usaha tani kentang tidak efisien karena memiliki nilai efisiensi 

teknis hanya sebesar 24%. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha tani kentang tidak 
efisien dikarenakan faktor jarak dari tempat usaha tani ke pasar atau tempat pemasaran.  

Menurut Ajao (2012) nilai efisiensi teknis yang optimal dapat dicapai ketika faktor-
faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis tidak signifikan terhadap efisiensi teknis. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian efisiensi teknis usaha tani kentang maka faktor-
faktor yang berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis adalah pendidikan, pengalaman, 
dan jenis sistem tanam. Selain itu, terdapat dua faktor lain yang cukup signifikan dan 
relevan terhadap penelitian yaitu, jumlah anggota keluarga dan usia petani. 

Faktor usia petani berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani. 
Penelitian Ukpong & Idiong (2013) menunjukkan bahwa faktor usia berpengaruh nyata 
dan berbanding terbalik dengan efisiensi teknis usaha tani. Pernyataan yang sama juga 
disaimpaikan oleh Bravo-Ureta & Pinheiro (1997) faktor usia memiliki hubungan 
berbanding terbalik dengan efisiensi teknis. Hal itu terjadi karena semakin tua petani, 
maka semakin enggan petani mengadopsi teknologi-teknologi baru dalam berusaha tani. 

Pendidikan berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani. Menurut 
Karunarathna (2014) petani yang bersekolah lebih lama akan lebih efisien secara teknis. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ajibefun (2002) bahwa pendidikan dapat 
dijadikan alat kebijakan untuk meningkatkan efisiensi teknis. Rajendran (2014) 
menambahkan, bahwa faktor pendidikan akan meningkatkan efisiensi teknis karena 
memungkinkan petani untuk lebih mudah mengadopsi teknologi baru.  

Faktor lain seperti jumlah anggota keluarga, berpengaruh nyata terhadap efisiensi 
teknis. Penelitian Karunarathna (2014); Ukpong & Idiong (2013) memperlihatkan faktor 
jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis. Hubungan antara 
efisiensi teknis dengan jumlah anggota keluarga adalah berbanding lurus (Hlongwane & 
Balete, 2015). Hal tersebut diduga karena semakin banyak jumlah anggota keluarga, 
semakin banyak tenaga kerja dalam keluarga yang dilibatkan dalam usaha tani dan 
menyebabkan efisiensi teknis meningkat (Shehu et. al. 2010). 

Faktor pengalaman berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani 
kentang. Hasil penelitian Dolisca & Jolly (2008) memperlihatkan bahwa faktor 
pengalaman berpengaruh nyata dan berbanding lurus dengan efisiensi teknis. Apabila 
suatu usaha tani dikatakan tidak efisien (inefisien), maka faktor pengalaman akan 
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berbanding terbalik dengan inefisiensi teknis. Penelitian Bezoglu & Ceyhan (2007) 
menjelaskan bahwa pengalaman berpengaruh nyata dan berbanding terbalik dengan 
inefisiensi teknis. Hubungan yang berbanding terbalik dengan inefisiensi teknis dapat 
diartikan bahwa pengalaman dapat mengurangi inefisiensi teknis yang ada pada usaha 
tani (Naqvi & Ashfaq, 2014). 

Jenis sistem tanam suatu usaha tani juga dapat berpengaruh nyata terhadap 
efisiensi teknis. Penelitian Ogundari (2013) menunjukkan bahwa usaha tani kentang 
dengan sistem tanam tumpang sari memiliki nilai efisiensi teknis sebesar 80% dan 
tergolong efisien secara teknis. Namun demikian,  penelitian Maurice & Garba (2012) 
menemukan bahwa sistem tanam tumpang sari berpengaruh nyata dan berbanding 
terbalik dengan efisiensi teknis. Hal tersebut terjadi karena sistem tanam tumpang sari 
memiliki hubungan relatif dengan nilai efisiensi teknis tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, maka diduga usaha tani kentang 
di Kabupaten Lumajang masih belum efiiensi secara teknis. Selain itu, efsiensi teknis 
usaha tani kentang dipengaruhi oleh beberapa variabel baik dari diri petani maupun dari 
luar usaha tani seperti : usia petani, pendidikan petani, jumlah anggota keluarga, 
pengalaman berusaha tani, dan jenis pola tanam yang digunakan. 
 
 
2. Metode 

Penelitian ini dilakukan di Desa Argosari, Kecamatan Senduro, Kabupaten 
Lumajang. Lokasi tersebut dipilih atas pertimbangan bahwa Desa Argosari merupakan 
sentra produksi kentang karena menghasilkan 78% dari produksi total Kabupaten 
Lumajang, sehingga cukup representatif sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini didesain 
sebagi penelitan deskriptif analitis yang bertujuan untuk menemukan faktra dengan 
interpretasi yang tepat dan bertujuan untuk menguji hipoteis-hipotesis dan mengadakan 
interpretasi yang lebih mendalam tentang hubungan-hubungan (Nazir, 2011). Penentuan 
jumlah sampel dilakukan menggunakan metode Slovin, sehingga diperoleh jumlah 
sampel minimal sebanyak 60 petani kentang. Pemilihan sampel dilakukan secara random 
melalui pengundian. Metode pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan 
wawancara langsung dengan alat bantu kuesioner. 

Tujuan penelitian pertama mengenai tingkat efisiensi teknis akan diuji 
menggunakan analisis Stochastic Frontier. Analisis Stochastic Frontier merupakan suatu 
metode untuk mengestimasi pembatas produksi (production frontier) menggunakan data 
yang tersedia melalui suatu bentuk fungsi-fungsi tertentu (Coelli, et. al, 2005). Model 
yang digunakan merupakan model stochastic frontier hasil pengembangan oleh Aigner, 
Lovell dan Schmidt (1977); Meeusen dan van den Broeck (1977) : 

lnqi = xi‘β + vi – ui 

di mana : 
qi = output perusahaan ke-i  
xi = K x l vektor yang berisi logaritma input. 
β = vektor parameter yang tidak diketahui 
ui = variabel inefisiensi teknis yang bernilai non negatif  
vi = variabel gangguan statistik yang dapat bernilai positif atau negatif 

Fungsi yang digunakan dalam analisis stochastic frontier adalah fungsi Cobb-
Douglas. Pemilihan fungsi produksi Cobb-Douglas didasarkan pada analisis Stochastic 

Frontier merupakan hasil pengembangan dari fungsi produksi Cobb-Douglas. Pemilihan 
fungsi tersebut dipilih karena merupakan fungsi yang merepresentasikan kegiatan 
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produksi (Rasmussen, 2011). Bentuk persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas yang 
digunakan adalah : 

Y = vb0x1
b1x2

b2 x3
b3x4

b4 x5
b5 x6

b6 x7
b7e(vi – ui) 

 
Apabila fungsi Cobb-Douglas tersebut ditulis menurut Greene (2012) maka bentuk 

persamaan menjadi : 
 

ln Y = b0 + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 + b4 ln X4 + b5 ln X5 + b6 ln X6 + b7 ln X7 + vi – ui 
Keterangan : 
Y : Produksi kentang dalam sak (sak). 
b0 : konstanta atau intersep. 
b1.. b7 : parameter-parameter yang akan di estimasi. 
X1 : jumlah bibit kentang dalam kilogram (kg). 
X2 : jumlah tenaga kerja pria hari kerja orang (HKO). 
X3 : jumlah tenaga kerja wanita dalam hari kerja orang (HKO). 
X4 : jumlah obat-obatan dalam liter (liter). 
X5 : jumlah pupuk organik dalam kilogram(kg) 
X6 : jumlah pupuk anorganik dalam kilogram (kg) 
X7 : luas lahan yang ditanami kentang dalam hektar (ha) 
vi : gangguan acak (disturbance terms). 
ui : efek inefisiensi teknis. 

Setelah variabel-variabel ditentukan, maka langkah selanjutnya melakukan 
estimasi parameter-parameter yang ada pada persamaan stochastic frontier analysis. 
Estimasi dilakukan menggunakan penaksir (estimator) maximum likelihood. Penaksir ini 
dipilih karena dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya pada dua keadaan yang 
berbeda yaitu, sampel yang relatif sedikit dan sampel yang relatif banyak, penggambaran 
tersebut dapat dilihat melalui log-likelihood function (Romdhoni, et. al. 2015).  

Setelah melakukan estimasi parameter menggunakan MLE, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengujian dan melihat kelayakan model. Kelayakan 
model dapat dilihat melalui sigma-squared (σ2), nilai gamma (γ) dan pengujian terhadap 
nilai variansi efek inefisiensi teknis (σu

2). Pengujian pertama adalah uji  sigma-squared (σ2), 
yang menguji apakah suatu usaha telah efisiensi atau tidak hipotesis-hipotesis yang 
diajukan dalam uji ini adalah (Asmara, et. al. 2013): 

H0 : σu
2 = 0 

H1 : σu
2 > 0 

Menurut Efani (2010) dalam Asmara et. al. (2013) hipotesis nol menyatakan bahwa 
tidak ada inefisiensi teknis terhadap ragam dari kesalahan pengganggu dan sebaliknya 
dengan hipotesis alternatif. Prosedur pengujian yang digunakan adalah Likelihood-ratio 
test (LR-test). 

Menurut Abedullah, (2006) komponen error pada model stochastic frontier 
dibedakan menjadi dua yaitu efek gangguan stokastik (v) dan efek efisiensi teknis (u). 
Kedua efek gangguan diasumsikan terpisah satu sama lain (independen) dan hubungan 
keduanya adalah σ2 = σv

2+ σu
2 dan γ = σu

2/( σv
2+ σu

2) di mana, nilai γ berada di antara 0 
sampai dengan 1 (Naqvi dan Ashfaq, 2014). Menurut Khan dan Saeed (2011) nilai γ juga 
dapat diartikan sebagai pengaruh inefisiensi teknis terhadap variansi output yang 
dihasilkan. Kriteria pengujian γ dapat dilakukan dengan likelihood-rasio test. 

Pengujian kedua adalah likelihood rasio-test (λ), pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah model yang digunakan telah baik atau belum (Ningsih et. al. 2014). 
Selain itu, menurut Coelli et. al. (2005) uji likelihood rasio-test digunakan untuk 
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mengevaluasi hasil estimasi terhadap nilai fungsi log-likelihood. Fungsi log-likelihood yang 
dimaksud adalah sebagai berikut (Asante, et. al. 2014: 

λ = LR = -2[ln H0 – ln H1] 
Menurut Coelli et. al. (2005) hipotesis nol dan hipotesis alternatif yang diuji dalam 

pengujian ini adalah : 
H0 : teknologi dalam proses produksi tidak menunjukkan constant return to scale. 
H1 : teknologi dalam proses produksi menunjukkan constant return to scale. 

Kriteria pengujian adalah menggunakan distribusi chi-square atau mixed chi-
square dengan derajat kebebasan kurang lebih sebanyak 10. Pengujian ini menggunakan 
tabel 1 dari Kodde dan Palm (1986) untuk menolak atau menerima H0 (Asante, et. al. 
2014). Kriteria pengujian untuk uji LR-test error satu sisi adalah sebagai berikut (Asmara 
et. al. 2013) : 

a. Terima H0 jika nilai LR-test > nilai χ2 tabel Kodde and Palm. 
b. Tolak H0 jika nilai LR-test > nilai χ2 tabel Kodde and Palm. 

Kriteria petani yang tergolong efisiensi secara teknis berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu adalah apabila nilai efisiensi teknis (TE) adalah lebih dari atau sama 
dengan 70%. Sedangkan petani yang kurang efisien secara teknis adalah petani yang 
memiliki nilai efisiensi teknis adalah kurang dari 70%. 

Tujuan peneilitian kedua mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 
teknis, juga akan diuji menggunakan Stochastic Frontier. Model faktor-faktor yang 
mempengaruhi efisiensi teknis merupakan satu rangkaian dari analisis dari hipotesis 
pertama. Model faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis adalah sebagai berikut 
:  

μ = d0 + d1Z1 + d2Z2 + d3Z3 + d4Z4 + d5DST  
Keterangan : 
μ : Nilai efisiensi teknis. 
d0 : Konstanta 

d1... d5 : Parameter yang di estimasi 
Z1 : Variabel usia petani (tahun) 
Z2 : Variabel pendidikan (tahun) 
Z3 : Variabel jumlah anggota keluarga (orang) 
Z4 : Variabel pengalaman (tahun) 
DST : Variabel jenis sistem tanam yang digunakan (D0 = 0, apabila sistem tanam 

monokultur, D1 = 1, apabila sistem tanam tumpang sari) 
 
Faktor-faktor efisiensi teknis yang berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis 

ditentukan berdasarkan uji parsial dari masing-masing koefisien yang di estimasi. 
Pengujian secara parsial ini digunakan baik pada model frontier maupun model faktor-
faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis. Uji parsial (uji t) bertujuan untuk menguji 
apakah nilai koefisien mempunyai pengaruh yang signifikan (Setiawan dan Kusrini, 
2010). Hipotesis-hipotesis yang diujikan adalah:  
H0 : βi = 0 (variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen). 
H1 : βi ≠ 0 (variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen). 
 
Statistik pengujian yang digunakan adalah (Gujarati, 2010) :  

 
i

hitung
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Kriteria pengambilan keputusan pengujian adalah membandingkan nilai thitung dengan 
nilai t(α/2, n-k) dengan keputusan  : 
a. H0 ditolak apabila nilai thitung > t(α/2, n-k) 
b. H0 diterima apabila nilai thitung < t(α/2, n-k) 

 
3. Hasil Analisis dan Pembahasan 

3.1 Efisiensi Teknis Usaha tani Kentang di Kabupaten Lumajang 

Efisiensi teknis dapat diartikan sebagai produksi maksimum dengan penggunaan 
input yang minimum. Efisiensi teknis usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang diukur 
menggunakan metode Stochastic Frontier. Menurut Coelli, et. al (2005) asumsi mengenai 

faktor gangguan (error) yang harus dipenuhi apabila menggunakan analisis stochastic 
frontier adalah faktor gangguan statisitik (v) dan (u) harus bersifat berdistribusi secara 
independen satu sama lain. Faktor ganggunan (v) memiliki asumsi yang hampir sama 
dengan asumsi faktor gangguan pada analisis regresi linear berganda yaitu, rata-rata nol, 
homoskedastis, non autokorelasi. Berikut adalah penjelasan mengenai uji asumsi klasik 
pada persamaan fakor-faktor yang mempengaruhi produksi : 
1. Uji Normalitas. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, terlihat secara grafis titik-titik observasi 

mengikuti garis diagonal, sehingga dapat dikatakan residual terdistribusi secara 

normal. Pengujian secara formal menggunakan uji Jarque-Berra, menunjukkan bahwa 

nilai JB-hitung 2,4596. Menurut Vogelvang (2005), syarat normalitas adalah nilai JB-

hitung kurang dari nilai χ2
(0,05; 2) sebesar 5,99. Berdasarkan kriteria ini dapat 

disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas. 
Menurut Gujarati (2007) kolinearitas dapat diartikan sebagai hubungan linear tunggal 

sempurna antara-variabel indikator yang menunjukkan keberdaan gangguan 

multikolinearitas pada model dapat dilihat melalui VIF atau (Variance Inflation 

Factors). Menurut Sunyoto (2011) model regresi tidak mengalami multikolinearitas 

apabila nilai VIF kurang dari 10 (<10). Hasil uji menunjukkan bahwa nilai VIF kurang 

dari 10, sehingga model regresi tidak mengalami multikolinearitas.  

3. Uji Autokorelasi. 
Menurut (Firdaus, 2004) nilai Durbin-Watson yang mengindikasikan tidak terjadi 

autokorelasi adalah nilai Durbin-Watson yang berada di antara 1,55 – 2,46. Hasil uji 

autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson adalah 1,757, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 

4. Uji Homokedastisitas. 
Menurut (Ariefianto, 2012) asumsi homoskedastisitas dapat diartikan sebagai varians 

residual yang konstan atau varians dari residual tidak berubah dengan berubahnya 

satu atau lebih variabel bebas. Gejala heteroskedastisitas pada model dapat dilakukan 

menggunakan uji formal seperti uji White (Gujarati, 2003). Model tidak mengalami 

gangguan heteroskedastisitas apabila uji white menunjukkan nilai F yang tidak 

signifikan (Ariefianto, 2012). Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa nilai F 

sebesar 1,488 dengan signifikasi 0,155 yang artinya variabel independen tidak 

berpengaruh nyata terhadap residu.   

Variabel acak (v) dalam analisis frontier, adalah variabel acak gangguan yang 

berada pada persamaan fungsi produksi. Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah 
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dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model fungsi produksi Cobb-Douglas telah 

memenuhi asumsi klasik. Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan salah satu fungsi 

yang menggambarkan hubungan antara output dan input. Hasil estimasi fungsi 

produksi menggunakan estimator MLE (Maximum Likelihood) dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel hasil estimasi, terdapat beberapa parameter yang perlu 

diperhatikan. Parameter-parameter ini sangat penting karena berhubungan dengan nilai 

efisiensi teknis yang dicapai dalam usaha tani kentang. parameter-parameter yang 

dimaksud adalah : 

 

1. Nilai Sigma-squared (σ2) 

Nilai sigma-squared megukur variansi efek gangguan dan efek inefisiensi teknis. 

Sigma-squared adalah penjumlahan antara variansi efek gangguan (σv
2) dengan variansi 

gangguan inefesiensi teknis (σu
2). Nilai sigma-squared sebesar 0,52 yang berarti terdapat 

faktor inefisiensi teknis.  

 
Tabel 2. Nilai koefisien persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

Variabel Nilai Standard error t-value 

Konstanta 0,39 0,11 3,271 
Bibit (kg) -6,6  x 10-8 1,8 x 10-9 -35,91 
Tenaga Kerja Pria (HOK) 0,46 0,10 4,281 
Tenaga Kerja Wanita (HOK) 2,2 x 10-8 8,7 x 10-9 2,631 
Obat (liter) 0,16 0,17 0,95 
Pupuk Organik (kg) 6,2 x 10-9 1,9x 10-8 3,101 
Pupuk Anorganik (kg) -0,038 0,02 -1,9 
Luas lahan (ha) 1,8 x 10-9 1,8 x 10-9 1,0 

Sigma-squared 0,52 0,132 3,91 
Gamma 0,99 0,1327 19442,2 
LR-rasio 24,041   
1) berpengaruh pada taraf kesalahan 5%. 

 
2. Nilai gamma (γ) 

Besaran pengaruh faktor insefisiensi teknis dapat dilihat melalui gamma (γ). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai gamma sebesar 0,99 yang bermakna bahwa model 

frontier dipengaruhi oleh efek inefsiensi teknis sebesar 99%.  

3. Log-likelihood ratio-test (LR-test). 
Pengujian efek inefisiensi teknis dan skala usaha dapat dilihat melalui LR-test nilai 

tabel Kodde-Palm derajat bebas dengan nilai bebas 7 dan taraf nyata 5% adalah sebesar 
13,401. Hasil penghitungan LR-test dapat diperoleh dari persamaan berikut : 
LR = -2[ln(Lr) – ln(Lu)] 
LR = -2[log-likelihood(OLS) – loglikelihood(MLE)] 
LR = -2[-37,9 – (-25,9)] 
LR = -2[-12] 
LR = 24,0 
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Hasil analisis menunjukkan nilai 24,0; hasil ini menolak hipotesis H0, (σu
2 = 0) 

sehingga dapat disimpulkan pula bahwa terdapat efek inefsiensi teknis dalam model. 
Selain itu, hasil LR-test yang lebih besar dari nilai tabel Kodde & Palm menunjukkan 
bahwa hipotesis nol tentang constant-return to scale ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan teknologi dalam usaha tani kentang tidak menunjukkan constant-
retun to scale. Persamaan Cobb-Douglas yang telah diestimasi berdasarkan estimator MLE 
adalah sebagai berikut : 

Ln Y = (0,39) + (-6,6 x 10-8)lnX1 + (0,46)lnX2 + (2,2 x 10-8)lnX3 + (0,16)lnX4+ (6,2 x 10-9)lnX5 
+(-0,038)lnX6+ (1,8 x 10-9)lnX7 + ε 

Apabila persamaan tersebut ditransformasi ke dalam bentuk fungsi Cobb-Douglas 

menjadi : 

Y = 1,74X1
-0,0000066X2

0,46X3
0,00000022 X4

,0,16 X5
-0,000000062 X6

-0,038 X7
0,000000001 

 

Keterangan : 

Y : Produksi kentang (sak) 

X1 : Bibit (kg) 

X2 : Tenaga Kerja Pria (HOK) 

X3 : Tenaga Kerja Wanita (HOK) 

X4 : Pupuk Organik (kg) 

X5 : Pupuk Anorganik (kg) 

X6 : Luas lahan (ha) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai gamma adalah sebesar 0,99 yang berarti 
efek inefisiensi teknis mempengaruhi model sebesar 99%. Nilai ini dikategorikan cukup 
besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor inefisiensi teknis yang 
mempengaruhi di dalam usaha tani kentang. Berikut adalah deskripsi statistik efisiensi 
teknis yang dicapai oleh seluruh petani kentang di Kabupaten Lumajang : 

 
Tabel 3. Deskripsi Statistik Efisiensi Teknis Usaha tani kentang 

No. Deskripsi Statistik Nilai Efisiensi Teknis 

1 Tertinggi 0,997 
2 Terendah 0,131 
3 Rata-rata 0,590 
4 Simpangan baku 0,258 

Berdasarkan tabel 5.4 terlihat bahwa efisiensi teknis tertinggi usaha tani kentang 
adalah 0,997 yang artinya petani telah mampu memprouksi kentang 99,7% dari tingkat 
produksi potensial yang bisa dicapai. Efisiensi teknis terendah usaha tani kentang adalah 
0,131 yang artinya petani telah mampu memproduksi kentang 13,1% dari produksi 
kentang potensial yang bisa dicapai. Sehingga petani kentang masih memiliki 
kesempatan untuk meningkatkan produksi  (room of improvement) dari produksi aktual 
sebesar 86,9% dengan kombinasi input yang digunakan. Nilai rata-rata efisiensi usaha 
tani kentang sebesar 0,59 yang artinya rata-rata petani sampel masih dapat 
meningkatkan produksi sebesar 41% untuk mendapatkan produksi maksimum. 

Pembagian kategori pencapaian efisiensi teknis di bagi menjadi tiga kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Pembagian ini didasarkan pada hasil penelitian Sharma et. al, 
(2008). Jumlah petani yang memiliki efisiensi teknis kurang dari 0,5 adalah sebanyak 25 
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petani atau 41% dari petani sampel dan termasuk kategori efisiensi teknis rendah. Petani 
yang tergolong efisiensi teknis rendah memiliki efisiensi antara 0 – 50% dari produksi 
potensial yang dapat dicapai melalui kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi. 
Petani dengan kategori efisiensi teknis sedang berjumlah 17 petani atau 28% dari petani 
sampel. Petani yang terkategori sedang memiliki efisiensi teknis antara 50 – 75% dari 
produksi potensial yang dapat dicapai melalui kombinasi penggunaan faktor produksi. 
Petani yang termasuk memiliki efisiensi teknis tinggi berjumlah 18 petani atau 30% dari 
petani sampel. Petani yang tergolong efisiensi teknis tinggi memiliki nilai efisiensi teknis 
antara lebih dari 75%, yang berarti petani memiliki efisiensi teknis 75% dari produksi 
potensial yang dapat dicapai melalui penggunaan faktor produksi. Berikut adalah 
presentase jumlah petani kentang berdasarkan ketiga kategori yang dimaksud : 

 
Tabel 4. Distribusi efisiensi teknis usaha tani kentang berdasarkan kriteria 

No. Efisiensi Teknis Jumlah Presentase 

1 Tinggi (>0,75) 18 30% 
2 Sedang (0,5 – 0,75) 17 28% 
3 Rendah (<0,5) 25 42% 
 Jumlah 60 100% 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, penelitian ini bertujuan 
untuk melihat tingkat efisiensi teknis dalam usaha tani kentang. Tingkat efisiensi teknis 
yang dimaksud adalah pembagian petani antara petani yang telah mencapai efisiensi 
teknis dan petani yang masih belum efisien. Berdasarkan pada penelitian-penelitian 
terdahulu mengenai efisiensi teknis, diperoleh batas nilai efisiensi teknis yaitu sebesar 0.7 
atau 70%; Petani yang memiliki nilai efisiensi teknis kurang dari 70% dikategorikan 
dalam petani tidak efisien secara teknis, sedangkan petani yang memiliki nilai efisiensi 
teknis melebihi 70% dikategorikan ke dalam petani telah efisien secara teknis. Berikut 
tabel yang memperlihatkan kategori petani yang efisien dan tidak efisien : 
 
Tabel 5. Data petani kentang berdasarkan kategori efisien dan tidak efisien 

No. Kategori Jumlah petani Persentase 

1. Efisien (ET >0,7) 20 33,3% 
2. Inefisien (ET <0,7) 40 66,7% 

Jumlah 60 100% 

 
Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui jumlah petani yang terkategori efisien 

sebanyak 20 petani atau 33% dari petani sampel. Petani kentang tersebut telah efisien 
karena memiliki nilai efisien teknis lebih dari 0,7; dengan kata lain petani memiliki 
produksi kentang lebih dari 70% dari produksi potensial yang dapat dicapai. Petani 
kentang yang terkategori tidak efisien berjumlah 40 petani atau 66,7% dari petani sampel. 
Petani kentang tersebut dikatakan tidak efisien karena memiliki nilai efisien teknis 
kurang dari 0,7; dengan kata lain petani memiliki produksi kentang kurang  dari 70% 
terhadap produksi potensial yang dapat dicapai. Secara keseluruhan hasil analisis 
menunjukkan bahwa usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang tidak efisien secara 
teknis, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Penyebab usaha tani tidak efisien  dapat berasal dari penggunaan input atau dapat 
pula berasal dari faktor petani kentang itu sendiri. Faktor penggunaan input dapat 
dilihat pada persamaan fungsi produksi yang telah diestimasi. Terlihat bahwa terdapat 
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satu faktor produksi yang memiliki nilai elasitisitas produksi negatif, yaitu pada faktor 
produksi bibit. Penambahan input bibit sebesar satu persen justru akan menurunkan 
produksi. Hal ini dapat dikaitkan dengan penggunaan bibit kentang yang dilakukan oleh 
petani.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, penggunaan bibit dilakukan secara 
berulang kali. Artinya, petani kentang menggunakan bibit kentang yang berasal dari 
musim tanam sebelumnya.  Secara teoritis, menurut Winardi (2008) penggunaan bibit 
hasil panen sebelumnya dapat menurunkan produksi kentang. Hal itu terjadi karena 
bibit kentang tidak pernah dimurnikan. Penggunaan faktor produksi bibit merupakan 
salah satu contoh efisiensi teknis yang dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi. 
Selain dari penggunaan faktor produksi, efisiensi teknis juga dapat disebabkan oleh 
faktor yang berasal karakteristik dari petani kentang itu sendiri. 
 
3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Teknis Usaha tani Kentang di Kabupaten 

Lumajang 

Efisiensi teknis usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Sebagian besar faktor tersebut berasal dari karakteristik petani. Faktor 
seperti usia petani, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan pengalaman menjadi faktor 
yang diteliti dalam penelitian ini. Diharapkan berdasarkan hasil analisis frontier, keempat 

faktor ini dapat menjadir rekomendasi untuk peningkatan efisiensi teknis usaha tani 
kentang di Kabupaten Lumajang. Berikut adalah hasil estimasi persamaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi efisiensi teknis usaha tani kentang : 

 
Tabel 6. Koefisiensi persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis. 

Variabel Nilai Standard error t-hitung 

Konstanta 2,2 1,4 1,6 
Usia petani (tahun) 0,12 0,16 -0,96 
Pendidikan (tahun) 2,2 x 10-8 0,45 0,5 
JAK (orang) -0,78 0,24 -3,11 
Pengalaman (tahun) -4,8 x 10-8 4,2 x 10-8 1,1 
Sistem tanam 0,51 0,22 2,21 
1) berpengaruh pada taraf kesalahan 5%. 

 
Berdasarkan tabel 5.7 terlihat bahwa terdapat dua variabel yang berpengaruh 

nyata (taraf nyata 95%) terhadap efsiensi teknis usaha tani kentang yaitu variabel jumlah 

anggota keluarga dan sistem tanam. Apabila tabel tersebut dijabarkan dalam bentuk 
persamaan, maka persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi efisensi teknis adalah 
sebagai berikut : 

 
µ = 2,2 + 0,12Z1 + (2,2 x 10-8)Z2 – 0,78Z3 – (4,8 x 10-8)Z4 + 0,51DST 

 
Variabel-variabel lain seperti usia petani, pendidikan, dan pengalaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap efsiensi teknis. Berikut adalah penjelasan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis :  
 
1. Usia petani (Z1). 

Faktor usia petani memiliki nilai t-hitung 1,6 < 2,0 t-tabel, yang berarti faktor usia 

petani tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani kentang. Tanda 

positif variabel usia petani dapat diartikan bahwa usia petani berbanding lurus dengan 

efisiensi teknis. Setiap kenaikan usia petani sebesar satu tahun akan menaikkan efisiensi 
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teknis sebesar 0,12%. Namun demikian, faktor usia petani tidak berpengaruh nyata 

terhadap efisiensi teknis. Secara umum, semakin tua petani semakin meningkat pula 

efisiensi teknis. Faktor usia petani tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis 

diduga karena proses adopsi inovasi teknologi yang semakin berkurang seiring dengan 

bertambanya usia petani. Petani dengan usia yang cukup tua cenderung sulit untuk 

menerima teknologi usaha tani baru. Sehingga, efisiensi teknis tinggi akan diperoleh 

hanya pada saat usia petani belum mencapai sekitar 50 tahun. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian-penelitian lain seperti, Karunarathna (2014); Rajendran (2014); 

Asante, et al. (2014). 

 

2. Pendidikan (Z2). 
Nilai t-hitung untuk variabel pendidikan adalah 0,5 < 2,00 t-tabel. Faktor 

pendidikan petani tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani kentang. 

Faktor pendidikan memiliki hubungan berbanding lurus dengan efisiensi teknis. Hal ini 

dapat diartikan bahwa faktor lama pendidikan yang ditempuh petani memiliki 

kecenderungan untuk meningkatkan efisiensi teknis meskipun dengan peningkatan yang 

cukup kecil yaitu sebesar 2,2 x 10-8%. Rata-rata petani kentang hanya memiliki lama 

pendidikan formal sekitar 5 tahun atau sampai tingkat sekolah dasar dan tergolong 

rendah. Hal ini membuat petani sulit beradaptasi terhadap keberadaan teknologi atau 

informasi-informasi baru yang berhubungan dengan pengembangan dan peningkatan 

prooduk usaha tani kentang. Hasil ini juga didukung oleh penelitian lain seperti Shehu, 

et. al, (2010). Jumlah tahun untuk pendidikan formal berpengaruh terhadap kemudahan 

dalam mengadopsi inovasi teknologi baru. Sehingga hal ini akan meningkatkan efisiensi 

teknis. Selain itu, penelitian-penelitian lain seperti Thomas (2007); Dolisca & Jolly (2008). 

 

3. Jumlah anggota keluarga (Z5). 
Variabel jumlah anggota keluarga memiliki nilai t-hitung -3,1 < -2,00 t-tabel 

sehingga variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi efisiensi teknis. Koefisien jumlah anggota keluarga adalah negatif, 

sehingga hubungan antara variabel jumlah anggota keluarga dengan efsiensi teknis 

adalah berbanding terbalik. Peningkatan jumlah anggota keluarga sebesar satu orang 

anggota akan menurunkan efisiensi teknis sebesar 0,78%..  

Variabel jumlah anggota keluarga signifikan terhadap inefsiensi teknis dan 

berbanding terbalik dengan efisiensi teknis, yang artinya semakin banyak jumlah 

anggota keluarga, maka akan menurunkan efisiensi teknis usaha tani kentang. Data 

deskriptif mengenai jumlah anggota keluarga dan efisiensi teknis menunjukkan bahwa 

petani dengan jumlah anggota keluarga lebih dari 6 anggota keluarga memiliki nilai 

efisiensi teknis di bawah 60% atau terkategori tidak efisien. Hal ini diduga karena 

karakteristik keluarga petani dengan jumlah anggota keluarga yang cukup besar seperti 

di daerah pedesaan seperti Desa Argosari cenderung mengalami permasalahan yang 

cukup sulit di bidang keuangan. Hal tersebut terjadi karena semakin banyak anggota 

keluarga, maka akan semakin banyak pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Kondisi ini 
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berakibat pada terbatasnya petani untuk mengkombinasikan input untuk menghasilkan 

output yang maksimal dikarenakan kondisi anggaran yang terbatas. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Maganga (2012); Abedullah, dkk (2006); Hlongwane & Balete (2015); 

Asante (2014) dan Adewumi (2008). 

 

4. Pengalaman (Z4). 
Faktor pengalaman berusaha tani kentang tidak berpengaruh nyata terhadap 

efisiensi teknis. Hal ini dapat dilihat melalui nilai t-hitung 1,1 < 2,0 t-tabel. Hubungan 

antara faktor pengalaman petani dan efisiensi teknis adalah berbanding terbalik. 

Peningkatan pengalaman sebesar satu tahun akan meningkatkan efisiensi teknis sebesar -

4,8 x 10-8%. Peningkatan efisiensi teknis akibat peningkatan pengalaman dapat diabaikan 

karena variabel pengalaman tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis. Hal ini 

diduga terjadi karena faktor pengalaman tidak secara langsung mempengaruhi efisiensi 

teknis. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian  Nyagaka et al, (2010) yang 

mengungkapkan bahwa faktor pengalaman tidak secara langsung mempengaruhi 

efisiensi teknis. Faktor pengalaman dapat saja terlebih dahulu mempengaruhi keputusan 

dalam penggunaan input. 

 

5. Sistem tanam (DST). 
Variabel sistem tanam memiliki nilai t-hitung 2,2 > 2,0 t-tabel, sehingga variabel ini 

berpengaruh nyata terhadap efsiensi teknis. Variabel sistem tanam merupakan variabel 

dummy. Jenis skala pengukuran yang digunakan variabel sistem tanam adalah nominal, 

berbeda dengan variabel efsiensi teknis lainnya yang menggunakan skala rasio. Hal itu 

dilakukan karena variabel sistem tanam hanya terdiri atas dua jenis sistem tanam yang 

digunakan oleh petani kentang yaitu, sistem tanam tumpang sari dan sistem tanam 

mono kultur.  

Nilai nominal yang digunakan dalam variabel sistem tanam adalah 1 dan 0. Nilai 1 

untuk petani kentang yang menggunakan sistem tanam tumpang sari, sedangkan nilai 0 

untuk petani yang menggunakan sistem tanam monokultur. Nilai koefisien dari variabel 

sistem tanam adalah 0,51 yang berarti apabila petani menggunakan sistem tanam 

tumpang sari, maka efisiensi teknis yang akan diperoleh lebih tinggi 0,51% dibandingkan 

dengan menggunakan sistem monokultur. 

Usaha tani kentang di Desa Argosari dilakukan di lahan yang memiliki 

kemiringan cukup curam. Hal itu dilakukan petani karena Desa Argosari berada di 

ketinggian kurang lebih di atas 2500 meter di atas permukaan laut yang sebagian besar 

berkontur perbukitan. Ketika musim hujan tiba, tidak jarang terjadi longsor akibat tanah 

yang tidak mampu menampung air hujan secara terus menerus. Selain itu, sebagain 

besar lahan tidak memiliki tanaman keras yang membantu menampung air hujan. Sistem 

tanam tumpang sari antara tanaman kentang dan tanaman lain seperti bawang daun 

memiliki kelebihan untuk mencegah erosi pada musim hujan. Keberadaan tanaman 

bawang daun akan mampu memperkuat tanah dan menjaga bibit kentang yang baru 

ditanam agar tetap bisa tumbuh. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian lain 

seperti Ogundari (2013).  
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4. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan rata-rata efisiensi teknis seluruh petani sebesar 0,59 (59%) dan jumlah 

petani yang masih belum efisien (66,7% dari petani sampel), maka dapat dikatakan usaha 

tani kentang di Kabupaten Lumajang belum efisien secara teknis (inefsien). Berdasarkan 

nilai rata-rata efsiensi teknis tersebut dapat dikatakan usaha tani kentang telah mampu 

memproduksi kentang 59% dari produksi potensial yang bisa dicapai. Petani yang 

memiliki nilai efisiensi teknis lebih dari 0,7 (70%) dan tergolong petani yang telah efisien 

secara teknis berjumlah 20 orang atau 33,3% dari petani sampel. Sedangkan petani yang 

memiliki nilai efisiensi teknis kurang dari 0,7 (70%) dan tergolong belum efisiensi 

berjumlah 40 orang atau 66,7% dari petani sampel.  

Efisiensi usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang secara signifikan di 

pengaruhi oleh variabel jumlah anggota keluarga (JAK) dan sistem tanam. Variabel 

jumlah anggota keluarga memiliki hubungan berbanding terbalik dengan efisiensi teknis, 

yang berarti setiap kenaikan anggota keluarga sebesar satu orang, maka efisiensi teknis 

akan berkurang sebesar 0,78%. Usaha tani kentang dengan sistem tanam tumpang sari 

memiliki efisiensi teknis lebih tinggi 0.51% dibandingkan dengan sistem tanam 

monokultur. Hal ini dapat diartikan bahwa usaha tani kentang dengan sistem tanam 

tumpang sari lebih efisien dibandingkan dengan sistem tanam monokultur. 
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